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ABSTRAK 

 

SERLLY MELINDA SARI, Analisis Pengaruh Modal Intelektual Terhadap 

Kinerja Keuangan Perushaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. (Di bawah Bimbingan Bapak Koefrowi, SE, AK, MM dan Ibu 

Yuni Rachmawati, SE, M.Si, AK). 

 

 Intellectual Capital (IC) akhir-akhir ini memiliki peran kunci dalam upaya 

melakukan peningkatan nilai di berbagai perusahaan. Hal ini disebabkan adanya 

kesadaran bahwa IC merupakan landasan bagi perusahaan untuk menjadi lebih 

kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara IC dengan 

kinerja perusahaan. IC merupakan variabel independen dan kinerja keuangan 

perusaahan sebagai variabel dependen. 

 Data yang digunakan dalam penelitain ini adalah 30 perusahaan Indonesia 

yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia antara tahun 2017-2019. Penelitian ini 

menggunakan model Pulic (Value Added Intellectual Coeficient – VAIC) sebagai 

ukuran efisiensi atas komponen IC; value added capital coefficient (VACA), 

human capital coefficient (VAHU), dan structual capital coefficient (STVA) 

digunakan untuk menguji hubungan antara VAIC dengan kinera keuangan 

perusahaan, dimana tiga rasio keuangan yang dipilih sebagai ukuran proksi untuk 

kinerja keuangan (ROA, ROE dan ATO). 

 Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: Value Added Intellectual 

Coeficient(X) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Yang artinya semakin tinggi kemampuan mengelola dan 

memanfaatkan kekayaan intelektual yang dimiliki perusahan tersebut untuk 

menciptakan nilai tambah bagi perusahaan maka, akan semakin tinggi pula 

dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

Kata Kunci : Value Added Intellectual Coeficient, Kinerja Keuangan Perusahaan 
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ABSTRACT 

 

SERLLY MELINDA SARI, Analysis of the Influence of Intellectual Capital 

on the Financial Performance of Manufacturing Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange. (Under the guidance of Mr. Koefrowi, SE, AK, 

MM and Mrs. Yuni Rachmawati, SE, M.Si, AK). 

 

Recently, Intellectual Capital (IC) has played a key role in efforts to increase 

value in various companies. This is due to the awareness that IC is the basis for 

companies to become more competitive. This study aims to determine the 

relationship between IC and company performance. IC is an independent variable 

and the company's financial performance is the dependent variable. 

The data used in this research are 30 Indonesian companies obtained from the 

Indonesia Stock Exchange between 2017-2019. This study uses the Pulic (Value 

Added Intellectual Coefficient - VAIC) model as a measure of the efficiency of 

the IC components; The value added capital coefficient (VACA), human capital 

coefficient (VAHU), and structual capital coefficient (STVA) are used to examine 

the relationship between VAIC and the company's financial performance, where 

three financial ratios are selected as proxy measures for financial performance 

(ROA, ROE and ATO). 

The results of this study indicate that: Value Added Intellectual Coefficient (X) 

has a significant positive effect on the company's financial performance. Which 

means that the higher the ability to manage and utilize the intellectual property 

owned by the company to create added value for the company, the higher the 

positive impact on the company's financial performance. 

 

Keywords: Value Added Intellectual Coefficient, Company Financial 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi saat ini berkembang sangat pesat. Hal ini 

disebabkan adanya globalisasi serta teknologi informasi yang setiap tahunnya 

berkembang. Berbagai macam inovasi dan persaingan yang ketat memaksa 

perusahaan untuk mengubah pola manajemennya yang semula berbasis tenaga 

kerja (labor based business) menjadi berbasis pengetahuan (knowladge based 

business) (Sawarjuwono dan Kadir dalam Wijayanti, 2013). Dalam masyarakat 

berbasis pengetahuan, pengertian pengetahuan menurut Sullivan (2000) 

merupakan bagian besar dari nilai produk serta kekayaan perusahaan. 

Dalam menghadapi persaingan yang kuat tersebut maka setiap perusahaan 

harus mampu meningkatkan kinerja perusahaannya. Kinerja perusahaan adalah 

suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan 

efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu 

tertentu. Salah satu kinerja yang dapat diukur yaitu kinerja keuangan perusahaan. 

Hal ini mengakibatkan Intellectual Capital memegang peranan penting dalam 

bisnis/usaha saat ini. Intellectual Capital merupakan bagian dari aset tidak 

berwujud. Namun dalam sistem akuntansi konvensional aset tidak berwujud tidak 
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dilaporkan dalam laporan keuangan, sehingga laporan keuangan perusahaan 

tidakdapat mewakili nilai sebenarnya. Oleh karena itu penting untuk dilakukan 

penilaian terhadap aset tidak berwujud tersebut agar laporan keuangan menjadi 

lebih informatif, sehingga semua nilai perusahaan dilaporkan secara utuh oleh 

perusahaan yang asset-nya berbentuk modal intelektual. Modal intelektual 

(Intellectual Capital/ IC) mulai muncul menjadi topik yang baru dalam pers 

populer pada tahun 1990-an. Di Indonesia, fenomena ini mulai berkembang 

terutama pada saat munculnya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 19 (revisi 2015) tentang aktiva tak berwujud. 

Dalam pengambilan keputusan investasi, investor membutuhkan informasi 

tentang keadaan perusahaan. Keadaan dan keberhasilan suatu usaha dapat dilihat 

dari kinerja keuangan perusahaan yang ditampilkan melalui laporan keuangannya. 

Perusahaan hendaknya dapat menampilkan kinerja keuangan yang likuiditas, 

solvabitas dan profitabilitasnya terjamin dari waktu ke waktu.  

Tingkat profitabilitas yang tinggi pada perusahaan akan meningkatkan 

daya saing perusahaan. Tingkat profitabilitasdapat digunakan sebagai indikator 

pertumbuhan perusahaan pada masa mendatang. Aktivitas perusahaan 

menunjukkan tingkat efektivitas yang ada pada perusahaan. Adanya tingkat 

efektivitas yang tinggi menunjukkan kesempatan bertumbuh perusahaan yang 

tinggi pada masa mendatang.  

Nilai perusahaan umumnyadilihat dari kinerja manajemen dan kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja manajemen dapat diwakili dari kondisi internal 

perusahaan, bagaimana manajer mengelola perusahaan secara efektif dan efisien 
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dalam mewujudkan tujuan perusahaan yang telah dicanangkan, sedangkan kinerja 

keuangan dapat dilihat dari kondisi keuangan dalam laporan keuangan 

perusahaan.  

Keberhasilan perusahaan tidak hanya dilihat dari kinerja yang dapat diukur 

melalui rasio keuangan perusahaan pada saat ini, namun sumber daya yang ada 

dalam perusahaan hendaknya dapat menghasilkan kinerja keuangan yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun, sehingga kelangsungan hidup Perusahaan dapat 

terjamin. Kelangsungan hidup perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan 

bukan hanya dihasilkan oleh aktiva perusahaan yang bersifat nyata (tangible 

assets) tetapi hal yang lebih penting adalah adanya intangible assets yang berupa 

sumber daya manusia (SDM) yang mengatur dan mendayagunakan aktiva 

perusahaan yang ada. Intellectual Capital merupakan cara untuk memperoleh 

keunggulan kompetitif dan menjadi komponen yang sangat penting bagi 

kemakmuran, pertumbuhan dan perkembangan perusahaan di era ekonomi baru 

berbasis pengetahuan.  

 Penggunaan perusahaan manufaktur sebagai sampel dikarenakan 

perkembangannya yang semakin pesat di Negara Indonesia. Perusahaan 

Manufaktur merupakan penopang utama perkembangan industri di sebuah Negara 

tak terkecuali Indonesia. Perkembangan industri manufaktur di sebuah negara 

juga dapat digunakan untuk melihat perkembangan industri secara nasional di 

negara itu. Perkembangan ini dapat dilihat baik dari aspek kualitas produk yang 

dihasilkannya maupun kinerja industri secara keseluruhan. Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdiri dari berbagai sub-sektor 
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industri sehingga dapat mencerminkan sektor perusahaan secara keseluruhan. 

Perusahaan manufaktur juga membutuhkan pengetahuan baik intelektual maupun 

fisik. Dari sisi fisik, perusahaan manufaktur memerlukan modal finansial yang 

besar dalam proses produksinya, kemampuan untuk memilih dan mengelola bahan 

baku, mengembangkan asset fisik dan membangunnya menjadi suatu produk yang 

memiliki daya jual yang menarik bagi konsumen. Jika ditinjau dari peran setiap 

komponen modal intelektual, yaitu human capital (HC), customer capital (CC), 

dan structural capital (SC), perusahaan manufaktur membutuhkan kemampuan 

intelektual sumber dayanya untuk menciptakan suatu konsep, inovasi dan 

membuat keputusan lainnya. Perusahaan manufaktur juga membutuhkan 

kemampuan untuk menciptakan hubungan yang baik dengan pihak eksternal agar 

dapat meningkatkan laba dan mendorong peningkatan nilai perusahaan. 

Berbagai penelitian tentang modal intelektual telah dilakukanoleh Firer 

dan Williams (2003) menemukan intellectual capital berpengaruh positif pada 

kinerja perusahaan. Beberapa peneliti di Indonesia juga telah melakukan 

penelitian tentang hubungan antara modal intelektual dengan kinerja keuangan 

perusahaan, diantaranya penelitian Ulum (2008) yang menginvestigasi hubungan 

antara valueaddedintellectual coefficient (VAIC™) yang terdiri dari physical 

capital, human capital dan structural capital terhadap kinerja perusahaan pada 

perusahaan sektor perbankan. Hasil penelitiannya menemukan bahwa value 

addedintellectual coefficient (VAIC™) berpengaruh secara positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan.  
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Akan tetapi, hasil yang berbeda diperoleh Kuryanto (2008), dimana 

intellectualcapital tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Semakin tinggi 

nilai intellectualcapital sebuah perusahaan, kinerja masa depan perusahaan tidak 

semakin tinggi. Begitu pula Solikhah et al (2010) yang menemukan bahwa modal 

intelektual tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penulis mengambil judul 

“Analisis Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di BEI.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

“Bagaimana pengaruh modal intelektual terhadap keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdapat di BEI” ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 

diantaranya : 

1. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur dan dapat dijadikan referensi bagi pihak-pihak yang 

ingin melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pembanding antara 

teori dengan aplikasi dilapangan. 

3. Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan yang bermuara pada pengambilan keputusan ekonomi 

perusahaan. 
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